KONFIGURASI TEORI PENDIDIKAN
JOHN DEWEY DAN AL-ABRASY

(Implementasi bagi Pendidikan Islam
di Indonesia)

oleh: Abd. Rachman Assegaf

A. Pendahuluan

Dalam pengertian umum teori adalah pendapat.
Namun, teori dalam pengertian khusus, hanya digunakan
dalam lingkungan sains; di sini ia disebut sebagai teori ilmiah.
Dalam pengertian khusus ini teori adalah pernyataan tentang
hubungan antara variabel dengan variabel lainnya.

Oleh para pendidik, teori dipergunakan untuk me-
nunjukkan hipotesis-hipotesis tertentu dalam rangka mem-
buktikan kebenaran-kebenaran melalui eksperimentasi dan
observasi serta berfungsi menjelaskan pokok bahasanya.
Dengan pengertian teori tersebut, terutama apabila dikaitkan
dengan pendidikan, wajarlah apabila antara satu teori
pendidikan dengan teori pendidikan lainnya mempunyai
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dan ilmu pendidikan Barat; dapatkah teori-teori Barat itu
diterima oleh filsafat dan ilmu pendidikan Islam? Artinya,
kita mulai berbicara tentang Islamisasi pengetahuan Barat,
suatu hal yang memang seharusnya sudah dilakukan oleh
ilmuwan Muslim. Kita ambil sebuah contoh: di dalam ilmu
pendidikan Barat pendidikan agama tidak boleh dimasukkan
ke dalam sekolah negara. Tentulah ini aplikasi faham
sekularisme. Teori ini berlawanan dengan teori pendidikan
Islam, justru pendidikan agama merupakan inti (core)
kurikulum. Namun demikian, banyak teori pendidikan Barat
yang dapat diambil begitu saja dalam khazanah teori ilmu
pendidikan Islam. Jadi, dalam rangka Islamisasi teori-teori
pendidikan Barat, orang Islam tidak harus memulai dari nol.

Kedua tokoh yang disebutkan oleh Dr. Abdurrachman
Saleh, adalah sebagian kecil dari tokoh pendidikan lainnya
yang mengemukakan teorinya masing-masing. Diantara
tokoh pendidikan Barat lainnya itu adalah John Dewey, ia
termasuk tokoh pendidikan yang paling berpengaruh.
Sementara itu dari sekian banyak khazanah kependidikan
Islam yang lahir dari pakar pendidikan Islam yang tergolong
modern adalah Muhammad ‘Athiyah al-Abrasy. Beliau
adalah seorang sarjana yang telah lama berkecimpung dalam
pendidikan di Mesir, dan terakhir sebagai guru besar pada
fakultas Dar al-"Ulum, Cairo University, Kairo.

Antara teori pendidikan yang dikemukakan oleh John
Dewey, sebagai tokoh pendidikan Barat, dengan teori
pendidikan yang dikemukakan oleh al-Abrasy, sebagai tokoh
pendidikan Islam, terdapat banyak perbedaan, di samping
tidak menutup kemungkinan akan adanya persamaan.
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Beberapa latar belakang masalah sebagaimana tersebut
di atas merupakan kondisi favorable sekaligus menuntut
hasilnya konsep-konsep pendidikan Islam yang dapat
dijadikan sebagai bahan acuan dan narasumber bagi
peningkatan dan pengembangan teori pendidikan Islam.

B. Identifikasi Masalah

Rumusan masalah secara khusus meliputi:

1. Bagaimana pandangan John Dewey dan al-Abrasy
tentang manusia?

2. Termasuk pemikiran filosofis yang bagaimanakah teori
pendidikan John Dewey dan teori pendidikan al-Abrasy?

3. Bagaimana konsep dasar pendidikan menurut John
Dewey dan al-Abrasy?

Bagaimana sistem pendidikan menurut keduanya?

Apa orientasi dan wawasan pendidikan menurut John
Dewey dan al-Abrasy?

6. Apa tujuan pendidikan menurut John Dewey dan al-
Abrasy?

Sedangkan rumusan masalah secara umum meliputi:
1. Bagaimana konfigurasi komparatif kedua teori
pendidikan dimaksud?

2. Sejauh mana kemungkinan implementasi kedua teori
dimaksud terhadap pendidikan Islam di Indonesia?
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D. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan sentral
metode pembahasan sebagai berikut: (1) Metode deduktif,
yakni dimulai dari hal-hal yang umum menuju kepada hal-
hal yang khusus/hal-hal yang lebih rendah. (2) Metode
induktif, yakni dimulai dari hal-hal yang khusus menuju
kepada hal-hal yang umum. Dalam metode ini digunakan
situasi yang konkrit/khusus untuk menuju ke situasi yang
abstrak atau umum. (3) Metode analogi, yakni menarik
kesimpulan dari satu pendapat khusus atau beberapa
pendapat khusus dengan cara menganalisa dan
membandingkan situasi yang satu dengan yang lainnya.

E. Organisasi Pembahasan

Penelitian ini tersistemasi dalam beberapa bagian:
Pertama, pendahuluan, mencakup latar belakang masalah,
identifikasi masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
metode pembahasan.

Kedua, kajian historis biografi secara ringkas John Dewey
dan al-Abrasy. Hal ini penting untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap teori yang dicetuskan. Ketiga, kajian
tentang konfigurasi komparatif teori pendidikan John Dewey
dan al-Abrasy.

Keempat, analisis sejauh mana pemikiran kedua tokoh
dapat diimplementasikan bagi pendidikan Islam di Indone-
sia. Akhirnya, disampaikan penutup yang merupakan
kesimpulan dan saran-saran.
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profesional. Dari pernikahannya Dewey dikarunia enam
anak. Mertuanya adalah seorang pejabat kabinet yang
pindah dari Vermont ke Michigan saat anak-anak. Alice dan
saudara perempuannya ditinggal mati oleh orang tuanya,
lantas diasuh oleh paman dan bibi dari ibunya, yaitu Frederick
dan Evalina Riggs.

Ketika jabatannya sebagai professor filsafat di Universi-
tas Columbia sejak 1904 hingga 1930 dan seluruh aktivitas
sosial serta politiknya, pada tanggal 14 Juli 1927 istrinya
meninggal dunia, setelah menderita penyakit jantung dan
arteriosclerosis yang cukup lama. Kemudian pada tanggal
11 Desember 1946 Dewey menikah dengan Roberta (Lowits)
Grant, sebagai istri yang kedua, di mana setelah itu mereka
mengadopsi dua anak lagi. John Dewey sendiri meninggal
di rumahnya, jalan Fifth Avenue 1158, New York, pada
tanggal 1 Juni 1952 dalam usia 92 tahun 7 bulan 22 hari.

Sementara itu biografi Muhammad ‘Athiyah al-Abrazy
sangatlah terbatas. Prof. Dr. H. Bustami A. Gani, salah
seorang penerjemah buku karya al-Abrasy: al-Tarbiyah al-
Islamiyah, hanya menerangkan biodata al-Abrasy dalam kata
pengantar dari buku yang diterjemahkan. Muhammad
‘Athiyah al-Abrasy hidup pada masa pemerintahan Jamal
Abd al-Nasr. Jadi al-Abrasy termasuk pakar pendidikan Is-
lam abad ke-20 seperti halnya John Dewey, pakar pendidikan
Barat abad ke-20.

Al-Abrasy selain sebagai pengajar di Dar al-'Ulum juga
sangat aktif dalam menulis buku. Berdasarkan bukunya: Al-
Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasifatuha disebutkan sebanyak 52
karya tulis yang bervariasi tebal tipis dan tema pembahasan-
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ikatan/kekangan adat dan tradisi yang telah menjadi standar
bagi kepercayaan manusia. sebagaimana disebutnya: “True
individualism is a product of the relaxation of the grip of the au-
thority of custom and tradition as standards of belief”.

Menurut Dewey, laissez-faire (liberalisme, pen) dan
individualisme, di samping merupakan teori mengenai sifat
mementingkan diri sendiri sebagai dasar, juga merupakan
sifat “mulia” sebagai komplemen dari teori itu. Para
penganjur individualisme mengatakan bahwa simpati adalah
suatu sifat yang terdapat pada setiap manusia.

Kedua, manusia sebagai makhluk rasional (berpikir).
Dalam Freedom and Culture, Dewey mengatakan bahwa
segala sesuatu yang ada di dunia ini adalah hasil dari otak
manusia belaka. Konsekuensinya, akal merupakan sumber
dari sarana pemproses ilmu pengetahuan yang dianggap
sebagai bagian keseluruhan dari individu. Akal merupakan
karakteristik khas yang dimiliki oleh manusia, dan dengan
akal itu manusia mampu mengadakan pembaharuan, re-
konstruksi atau reorganisasi. Dewey menyebutkan : “Mind
as purely individual. Individual mind as the agent of reorganiza-
tion”.

Ketiga, manusia sebagai makhluk sosio-antroposentris,
di mana manusia itu berkembang dan berubah, dan hal itu
sebenarnya tidak lain adalah hasil dari pada perbanyakan
antara tendens-tendens yang ada pada manusia dengan
faktor kebudayaan. Jadi pandangannya terfokus pada reaksi
interaktif antara manusia sebagai individu dengan masya-
rakat secara kolektif dan budayanya. Jika dinyatakan dalam
bentuk konfigurasi akan tergambar sebagai berikut:

11
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Keempat, manusia sebagai makhluk yang progresif-aktif.
Sebenarnya Dewey, menurut Bernard P. Wrocklage, hanya
mengakui sesuatu yang aktif. Pusat kajiannya dicurahkan
sekitar masalah aktifitas. Sebab aktifitas membuat segala
keputusannya terbuka pada proses evaluasi pribadi yang tak
akan berakhir. Dewey, menurut analisisnya berpandangan:
“ Bahwa manusia itu tidak berkembang menjadi lebih baik
dengan sampainya pada satu tujuan yang telah ditentukan.
Manusia mengembangkan dirinya sendiri melalui aksi
(perbuatan) yang terarah secara intelektual”.

Kelima, manusia sebagai makhluk etico-religius. Sepintas
pandangan ini berlawanan dengan paparan sebelumnya
yang banyak diwarnai dengan pem iran sekularistik dan
sosio-antroposentris. Namun, Dewey juga melakukan
pembahasan tentang moral. Tentang teori moral, Dewey me-
mandangnya sebagai sesuatu yang tidak bisa muncul dengan
sendirinya apabila ada keyakinan secara mapan (positif)
tentang apa yang disebut sebagai baik dan buruk (nilai adat
atau agama yang baku), sebab apabila demikian, maka tak
ada lagi kesempatan bagi manusia untuk berpikir.

Berbeda dengan Dewey, Al-Abrasy berpandangan
bahwa manusia sebagai makhluk liberal-individualistik dalam
pandangan yang bersifat Islami. Al-Abrasy memandang
manusia itu memiliki kebebasan (liberal), dan kebebasan ini
merupakan bagian tak terpisahkan dari khazanah intelek-
tualitas Islam. Dikatakannya: “Ketika Islam datang, Islam
membangkitkan akal manusia dari tidurnya, membebaskan-
nya dari kekangan keterbatasan pemikiran orang-orang
terdahulu serta keyakinan mereka, dan mendorongnya untuk

13
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3. Pemikiran Filosofis

Menurut Adolp E. Meyer, Dewey memulai pemikiran
filosofisnya di bawah pengaruh Hegel, lalu ia berubah
menjadi pragmatis, dan sekarang Dewey dianggap sebagai
penganut aliran instrumental atau eksperimental. Secara
bertahap, Dewey beralih ke arah pemikiran pragmatis Will-
jam James, di mana hal itu berarti Dewey mulai menolak
anggapan bahwa kebenaran itu bersifat baku dan tidak
mengalami perubahan. Dewey dengan tegas meyakini bahwa
pendidikan itu seharusnya bersifat pragmatis dan dikaitkan
dengan kehidupan anak didik. Dikatakan: “Pendidikan
adalah kehidupan, bukan persiapan untuk hidup”.

Pandangan pragmatis di atas, sekurang-kurangnya
mengacu pada tiga aspek, yaitu: Pertama, aspek realitas yang
mementingkan obyek dan konsekuensi empiris. Kedua, aspek
kebenaran yang berbeda dari sudut pandang idealisme,
walaupun sama-sama futuristis, dan ketiga, aspek nilai.

Posisi pragmatisme yang tergambar dalam tiga aspeknya
tersebut, merupakan dinding pemisah dan batasan funda-
mental bagi pemikiran filosofis lainnya. Dan jika diajukan
pemikiran filosofis lain, semisal idealisme, maka corak
pragmatisme masuk ke dalam struktur idealisme sebagai se-
suatu yang berbeda dari bentuk idealisme asal, dan karenanya
ia tak dapat berjalan searah dengan idealisme.

Dengan latar belakang dan porsi yang berbeda, al-
Abrasy mencoba memadukan antara pemikiran pragmatis
dengan idealisme. Perbedaan latar belakang di sini timbul
karena di satu pihak orientasi pemikiran Dewey dapat

15
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Secara fundamental, pemikiran idealistis al-Abrasy inilah
yang membedakan dengan pemikiran Dewey. Idealisme
menurut al-Abrasy bersifat permanen dan absolut yang
didasari atas nilai-nilai agama dan moral atau akhlak.
Sedangkan Dewey mengingkari adanya nilai-nilai yang
permanen dan absolut. Agar mudah mengetahui perbedaan
mendasar antara pemikiran filosofis keduanya, berikut ini
disajikan konfigurasi paradigma pemikiran filosofis kedua
tokoh dimaksud.

Dasar pemikiran filosofis

Na turalisn(e l
Materialisme <

Agama

Moral
= Spiritual
Eksperimentalisme
Instrumentalisme
Empirisme

\\_/¢//
o —>

al-Abrasyi

Rasio/ Intelek Al-Qur'an
Individu Dasar Pemikiran Hadits
Sosial Edukatif Tokoh Muslin
Progressiv_isn'\e \ 4 Perennialisme
Rekonstl'lll_(SlOI\lSlne =) Aktif = Essensialisme
;utunsfme Humanisme
umanisme

Skema Konfigurasi Pemikiran Filosofis dan Edukatif John Dewey dan al-Abrasyi
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Dari sudut pandang mengenai arti pendidikan di atas,
nampak bahwa al-Abrasy mengambil posisi yang lebih praktis,
dari pada Dewey yang bersifat eksperimental dan filosofis.

b. Landasan

Pemikiran tentang teori pendidikan yang berkembang
di Barat umumnya, dan bagi Dewey khususnya, memiliki
landasan yang beranteseden pada pemikiran filosofis yang
berkembang pada masa Yunani kuno dengan Eropa abad
pertengahan. Sebaliknya al-Abrasy, memiliki landasan yang
beranteseden pada pemikiran reflektif dari Al-Qur’an dan
Hadits dengan dasar: iman.

Al-Abrasy menganggap imanlah sebagai landasan
utama dalam pendidikan (Islam). Menurutnya, iman adalah
perasaan psikologis manusia terhadap Sang Penciptanya
dengan Yang Menciptakan alam ini. Iman tersebut hendak-
nya memenuhi jiwa dan kalbunya, sebab iman merupakan
agidah yang murni dan kuat yang bersemayam dalam kalbu.

c¢. Prinsip Umum

Adolp E. Meyer merangkum prinsip umum dalam
pendidikan -utamanya menurut Dewey- sebagai berikut:

1) Pendidikan itu adalah hidup, bukan sekedar persiapan
untuk hidup.

2) Pendidikan adalah perkembangan, selama perkembang-
an berlangsung, pendidikan juga berlangsung terus.

3) Pendidikan adalah rekonstruksi dari sekumpulan
pengalaman secara terus menerus.

19
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a. Menurut Dewey

Kurikulum. Pada umumnya penyusunan kurikulum
dibuat berdasarkan pengalaman pribadi dan sosial siswa.
Dalam hal ini kurikulumnya dirancang secara interdisipliner
dengan alam sekitar agar dapat digunakan untuk
menyelesaikan persoalan berupa pengalaman dan rencana
siswa.

Pendidik. Guru berperan sebagai pembimbing murid
dalam upaya dan rencana penyelesaian masalah atau prob-
lem solving. Guru dalam progressivisme harus membantu
siswa menentukan persoalan-persoalan yang berarti,
melokasikan sumber data yang berarti, menafsirkan dan
mengevaluasi ketepatan data, dan merumuskan kesimpulan.
Pendidik harus mampu mengenal sampai di mana siswa
perlu bimbingan dalam suatu ketrampilan khusus agar bisa
melanjutkan persoalannya lebih lanjut.

Peserta didik. Siswa dipandang sebagai anak yang aktif,
bukan pasif yang hanya menanti guru untuk memenuhi
otaknya dengan berbagai informasi. Siswa adalah anak yang
dinamis yang secara alami ingin belajar, dan akan belajar
apabila mereka tidak merasa putus asa dalam pelajarannya.

Sekolah. Sekolah progressive umumnya dianggap
sebagai mikrokosmos dari masyarakat secara keseluruhan.
Siswa dapat mempelajari berbagai problematika dan isu-isu
yang dihadapi oleh komunitas secara keseluruhan. Sekolah
menjadi laboratorium tempat belajar yang hidup, sebuah
upaya model demokrasi.
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mempunyai aturan-aturan khusus, tata tertib tertentu yang
dibuat untuk tujuan kehidupan, yaitu mengarahkan masya-
rakat kepada segala sesuatu yang baik.

Milieu (masyarakat). Berkaitan dengan masyarakat al-
Abrasy menyebutkan: “Lingkungan sosial (masyarakat) itu
memiliki pengaruh besar bagi perkembangan pendidikan.
Tidaklah sulit bagi manusia untuk merasakan atau
bersinggungan dengan pengaruh tersebut pada diri manusia
yang terlihat dari luar dan adat sosial”. Pada aspek sekolah
antara Dewey dan al-Abrasy terdapat kesamaan.

6. Orientasi dan Wawasan

a. Menurut Dewey

Dewey berpendapat bahwa pendidikan itu berorientasi
pada:

Pertama, Child-centered-oriented, proses pendidikan
berasal dan bertujuan yang terpusat pada anak. Posisi
semacam ini berlawanan dengan pendekatan tradisional.
Sekolah progressif merubah model dengan cara meletakkan
anak pada bagian yang vokal dalam sekolah. Mereka boleh
mengembangkan kurikulum dan model pengajaran yang
berakar dari kebutuhan, minat dan inisiatif siswa.

Kedua, Life-centered-oriented. John Dewey memandang
pendidikan sebagai alat rekonstruksi sosial yang paling efek®if.
Dengan membentuk individu dapat dibentuk masyarakat.
Yang menjadi pokok pelajaran ialah kebutuhan manusia,
masalah-masalah dan proses sosial dengan tujuan untuk
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memperbaiki kehidupan masyarakat. Pendidikan merupakan
badan yang konstruktif untuk memperbaiki masyarakat dan
membina masa depan yang lebih baik.

b. Menurut al-Abrasy

Sementara itu al-Abrasy memandang bahwa pendidikan
itu:

Pertama, Book-centered-oriented, sebenarnya al-Abrasy
tidak menghendaki keseluruhan pendidikannya itu harus
berpusat pada buku pelajaran, melainkan wawasan ini lebih
ditonjolkan pada pelajaran berpusat pada Al-Qur’an,
sementara pada pelajaran lainnya ia lebih cenderung ber-
wawasan child-centered-oriented dan social demand.

Kedua, child-centered-oriented, al-Abrasy berpandangan
bahwa seorang siswa memuaskan keinginan mereka untuk
mempelajari yang dikehendakinya, dan bergantung pula
pada diri sendiri dalam pembahasan guna mencari
kebenaran. Yang membedakan wawasan child-centered-ori-
ented al-Abrasy dengan Dewey adalah bahwa al-Abrasy
menghendaki wawasan pendidikan berpusat pada anak
didik dengan memperhatikan nilai-nilai, etika, moral dan
norma yang harus dimiliki oleh dinidik, sedangkan bagi
Dewey itu tidak diperlukan.

Ketiga, Social demand atau pendidikan dengan mem-
perhatikan tuntutan masyarakat, al-Abrasy menjelaskan
bahwa pendidikan Islam tidak mengabaikan masalah
mempersiapkan seorang untuk mencari kehidupannya
dengan jalan mempelajari beberapa bidang pekerjaan,
industri dan mengadakan latihan-latihan.
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Dari ketiga orientasi dan wawasan di atas, al-Abrasy
terlihat konsisten dengan nuansa etis dan agamisnya, di
mana tiap wawasan tidak dilepaskan dengan urgensi nilai-
nilai akhlak dengan segi keagamaan.

7. Tujuan Pendidikan.

Sebagaimana dianalisis oleh W.T. Feldman ketika
mengutip buku karya John Dewey yang berjudul How We
Think, tujuan pendidikan adalah pembentukan sikap hati-
hati, awas, dan kebiasaan-kebiasaan berpikir teliti. Lebih
ekstensif lagi, Arthur K. Elis menganalisis tujuan pendidikan
progressivisme dan rekonstruksionisme sebagaimana hal itu
merupakan kecenderungan pemikiran edukatif Dewey-
sebagai berikut:

Tujuan pendidikan progressivisme adalah untuk mem-
beri sejumlah ketrampilan dan alat yang diperlukan individu
agar dapat berinteraksi dengan dirinya sendiri atau dengan
lingkungannya, yaitu lingkungan yang senantiasa mengalami
perkembangan dengan perubahan. Alat-alat tersebut
hendaknya meliputi kemampuan menyelesaikan masalah
(problem solving skill) yang dapat digunakan oleh individu
untuk mendefinisikan, menganalisis dan menyelesaikan
berbagai persoalan, baik secara pribadi maupun sosial.

Sedangkan tujuan pendidikan rekonstruksionisme,
adalah untuk meningkatkan kesadaran dinidik dalam meng-
hadapi masalah-masalah sosial, ekonomi dan politik yang
sedang dihadapi oleh umat manusia secara global, serta untuk
merekonstruksi mereka agar menyelesaikan berbagai persoal-
an dengan kemampuan/ketrampilan yang diperlukan.
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e. Tujuan yang dibuat hendaknya mampu diterjemahkan
pada metode kerjasama dengan kegiatan-kegiatan yang
sedang diarahkan.

f. Para pendidik harus menjadi pengawas bagi dirinya
sendiri bagi tujuan yang dinyatakan sebagai tujuan
umum atau utama.

Apabila tujuan pendidikan menurut Dewey sebagai-
mana telah diungkap di atas disimpulkan dalam bentuk
skema atau diagram konfigurasi, akan tampak seperti di
bawah ini:

1. Culture (personal mental
enrichment)

2. social
efficiency

a. Industrial
Competency
b. Civic

Dengan demikian, tujuan pendidikan menjadi bersifat
materialistik, sosio-sentris dan antropo-sekuleristik. Sifat
materialistik dalam tujuan pendidikannya dapat dianalisa
dari tujuan yang terkonsentrasi pada pengembangan me-
nurut alami, sifat sosio-sentris dalam tujuan pendidikannya
dapat dianalisa dari tujuan yang terfokus pada “social effi-

3. development
according to nature

a. Bodily organ

b. Physical mobility

¢. Individual differences
efficiency

ciency”, dan sifat antropo-sekularistiknya terefleksi dalam
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dasar yuridis ini berarti pemerintah mengakui perlunya pendidikan
bagi warga negara. Kemudian dalam mengusahakan pendidikan,
pemerintah mengarahkan tujuan pendidikannya.

Tujuan pendidikan secara nasional, untuk mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indo-
nesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab dan kebangsaan.

Kata “beriman dan bertakwa” dalam tujuan di atas
membuktikan bahwa pendidikan di Indonesia bernuansa
agamis. Dengan demikian, pendidikan Islam di Indonesia
menempati kedudukan secara konstitusional. Konsekuensi-
nya, segala teori pendidikan yang bernuansa agamis, utama-
nya Islam, dimungkinkan untuk dapat diimplementasikan
di Indonesia. Sebaliknya, segala teori pendidikan yang ber-
nuansa non-agamis, dalam artian ateis, tidak membentuk
manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa.

Teori pendidikan John Dewey dan Muhammad ‘ Athiyah
al-Abrasy, misalnya, apabila bersesuaian dengan nuansa
agamis dan tidak bertentangan dengan pendidikan nasional,
keduanya bisa diimplementasikan di Indonesia. Sebaliknya,
jika bertolak belakang dengan kondisi dan prasyarat tersebut,
tidak bisa diterapkan di Indonesia.

Pendidikan Islam menurut Mochtar Buchori, diperguna-
kan untuk menyebutkan dua hal, yaitu: pertama, sebagai
kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk
menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri sejumlah siswa; atau
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Teori rekonstruksionisme Dewey, dapat dipertimbang-
kan untuk diterapkan dalam pendidikan Islam di Indonesia,
mengingat mutu eksistensi pendidikan ditentukan oleh
kemampuan untuk melahirkan perbaikan inter-generasi dan
intra-generasi dalam tubuh kita. Hal yang sama dijumpai
dalam rekonstruksionisme Dewey, tentu saja dengan
beberapa warna pembeda, yaitu menghendaki perbaikan
(rekonstruksi) pendidikan untuk mampu menjawab pro-
blematika dikemudian hari.

Futurisme Dewey, sebagai kelanjutan rekonstruksio-
nisme, dengan demikian dapat pula diimplementasikan ke
dalam pendidikan Islam di Indonesia. Perlunya pendidikan
Islam di Indonesia mengantisipasi masa depan (futurisme)
dianalisis oleh Soeroyo sebagai berikut:

Pendidikan Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, harus dapat
menerangi dan mengatasi perubahan sosial maupun perubahan
kebudayaan. Pendidikan Islam harus mampu melahirkan
manusia yang mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat.
Inilah tujuan utama pendidikan Islam; inilah causa finalisnya
mengapa dan untuk apa pendidikan Islam itu dalam pergolakan
perubahan sosial ini. Berangkat dari sinilah kita songsong,
tanggapi, dan kita jangkau masa depan menjelang tahun 2000.

Namun demikian, pandangan humanisme Dewey,
sebagai kelanjutan dari beberapa teori pendidikan di atas,
karena terfokus pada sosio-antroposentris dan bersifat
sekuler, maka implementasinya tidak sejalan dengan jiwa
pendidikan Islam di Indonesia.

Dalam bidang pengajaran, pendekatan CBSA atau Cara
Belajar Siswa Aktif, yang menurut Suyanto merupakan salah
satu kunci keberhasilan pembaruan pendidikan nasional,
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b. Teori Pendidikan al-Abrasy

Karena seluruh pandangan dan teori pendidikan
Muhammad ‘Athiyah al-Abrasy, sebagaimana dianalisis
sebelumnya, bernuansa dan berdasar atas interpretasi Islami,
maka penerapan teori pendidikannya dalam pendidikan Is-
lam di Indonesia ini sangat dimungkinkan. Ibarat sawah,
demikian perumpamaan dari Muchlis Usman, maka pola
pendidikan di Indonesia merupakan sawah yang subur bagi
konsep-konsep pendidikan al-Abrasy.

Menurut penelitian Muchlis Usman selanjutnya, pondok
pesantren merupakan pendidikan yang telah banyak
menerapkan konsep-konsep al-Abrasy. Peserta didik yang ke-
banyakan disebut santri dibina untuk menjadi orang yang
berkepribadian utuh, mulia akhlaknya dan dapat mandiri,
berwiraswasta tanpa menggantungkan nasibnya untuk
menjadi pegawai negeri. Hubungan kiai dengan santrinya pun
begitu intimnya, benar-benar sebagai hubungan orang tua
dengan anaknya, seperti dalam konsep pendidikan al-Abrasy.

Dalam penelitian kali ini, selain mengeluarkan kembali
kemungkinan penerapan atas teori dan konsepsi pendidikan
al-Abrasy, setelah dikaji dalam bagian terdahulu, ternyata
ada beberapa aspek teori dan konsepsi pendidikan al-Abrasy
yang tidak disinggung dalam tesis Muchlis Usman, yang juga
sangat memungkinkan untuk diterapkan dalam pendidikan
Islam di Indonesia. Beberapa aspek dimaksud antara lain
terurai dalam pembahasan di bawah ini.

Banyaknya kasus kenakalan remaja, perkelahian antar
pelajar, pelacuran, kebiasaan minum-minuman keras dan
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adanya tiga problem berat yang dihadapi dunia pendidikan
di Indonesia, yaitu: Pertama, adanya internal inefficiency, yakni
tingginya angka putus sekolah dan angka mengulang pada
kelas yang sama. Kedua, terjadinya external inefficiency yang
berupa tidak terpakainya tenaga keluaran pendidikan pada
pasar tenaga kerja atau dipakai tetapi pekerjaan itu berbeda
dengan pendidikan yang diperoleh. Pada problematika ini
teori social demand al-Abrasy patut diperhatikan secara lebih
intensif, demikian pula dengan progressivitas Dewey yang
juga menghendaki pendidikan harus mampu mempersiap-
kan peserta didik dalam menjawab dan menghadapi
tantangan yang ada, semisal link and match antara pendidikan
dengan dunia kerja. Ketiga, menyangkut ketidakmerataan
kesempatan memperoleh pendidikan.

Dari problematika ketiga yang dihadapi oleh pendidikan
di Indonesia tersebut, muncul teori al-Abrasy lain yang bisa
diaplikasikan, yaitu teori demokratisasi pendidikan atau
demokrasi dalam pendidikan.

Teori-teori pendidikan al-Abrasy lainnya, seperti
pendidikan hendaknya memperhatikan aspek iman, asas
manfaat, profesional, dan kepentingan dunia-ukhrawi,
karena semua itu tidak menyalahi arah pendidikan nasional
bahkan sesuai dengan jiwa Islam, maka secara prinsipal teori-
teori di atas bukan saja berpeluang besar untuk diterapkan
di Indonesia, melainkan secara langsung maupun tidak
langsung, sengaja atau tidak, sesuai konsepsi di atas sudah
berjalan menjadi watak khas pendidikan di Indonesia yang
melegalisir Agama Islam dalam ideologinya.

35



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Pendidikan Islam dalam Konsepsi dan Realitas

naturalisme, materialisme, eksperimentalisme, instrumenta-
lisme dan empirisme. Sedangkan pemikiran filosofis al-
Abrasy, dalam warna Islam, bersifat idealisme dan realisme
dengan karakteristik etis, agamis, spiritualistik dan inter-
korelasi antara duniawi dan ukhrawi.

Konsep dasar pendidikan menurut Dewey berlandaskan
pada rasionalisme-sekuler yang beranteseden pada pemikiran
filosofis yang berkembang pada masa Yunani Kuno dan
eropa Abad Pertengahan, sementara konsep dasar
pendidikan menurut al-Abrasy berlandaskan pada rasio dan
wahyu.

Sistem pendidikan John Dewey berkurikulum progressif-
antisipatif, sedangkan menurut al-Abrasy, kurikulum itu
mesti berpegang pada prinsip spiritual-agamis, ilmiah dan
praktis, pendidik bukan saja sebagai pembimbing tapi juga
teladan yang baik bagi murid, dan karenanya harus memiliki
sifat-sifat dan nilai-nilai etis yang baik.

Orientasi dan wawasan Dewey dalam pendidikan’
banyak diwarnai dengan child-centered dan life-centered,
sementara al-Abrasy cenderung mengutamakan book-cen-
tered, child-centered dan social demand.

Tujuan pendidikan bagi Dewey adalah untuk me-
ningkatkan aspek culture atau personal mental enrichment, de-
velopment according to nature, dan social efficiency, sedangkan
bagi al-Abrasy terkonsentrasi pada akhlak atau dengan kata
ringkas membentuk “fadlilah” (keutamaan).

Beberapa teori Dewey yang tidak sesuai dengan Islam,
secara prinsipal dengan modifikasi tertentu, dapat dan
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Menunda upaya ini berarti meninggalkan satu langkah dan
terlambat dalam bergerak ke depan.

Dalam menerima masukan dari luar, umat Islam
hendaknya mampu mengintegrasikan dengan modifikasi
tertentu sehingga muncul teori baru yang adaptif dan antisi-
patif terhadap tantangan zaman.

Penelitian ini hendaknya memotivasi untuk mengadakan
kajian terhadap pemikiran tokoh pendidikan kontemporer
lainnya.
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